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ABSTRAKSI 

Kota Malang memiliki potensi besar dalam industri kreatif, terutama sektor kerajinan seperti topeng 

Malangan, keramik, dan batik yang menjadi bagian dari identitas budaya lokal. Namun, pengrajin masih 

menghadapi kendala pemasaran dan keterbatasan fasilitas penunjang. Untuk itu, perancangan Pusat Kerajinan 

Khas Malang bertujuan menyediakan wadah representatif bagi pengrajin untuk berkarya, memamerkan, dan 

memasarkan produknya, sekaligus menjadi sarana pelestarian budaya serta destinasi wisata yang dapat 

mendorong perekonomian daerah.  

Pendekatan kontekstual dalam perancangan bertujuan memastikan desain selaras dengan budaya, sosial, dan 

lingkungan tempat bangunan berdiri. Dalam konteks Pusat Kerajinan Khas Malang, pendekatan ini penting 

karena kota Malang memiliki kekayaan budaya dan tradisi kerajinan yang menjadi identitas lokal. Pendekatan 

ini mendorong terciptanya desain yang tidak hanya berfungsi secara praktis, tetapi juga mencerminkan nilai 

dan karakter khas daerah. Metode Force-Based Design mendukung pendekatan kontekstual dengan 

menganalisis gaya-gaya yang memengaruhi rancangan, seperti kondisi tapak, sosial, budaya, dan lingkungan. 

Melalui interaksi elemen-elemen tersebut, tercipta desain yang adaptif, fungsional, dan bermakna, serta 

memperkuat identitas budaya lokal secara harmonis dan estetis. 

Hasil perancangan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dan metode Force-Based Design 

menghasilkan Pusat Kerajinan Khas Malang yang selaras dengan budaya dan lingkungan lokal. Desainnya 

berfungsi sebagai wadah aktivitas pengrajin sekaligus simbol identitas budaya yang adaptif, fungsional, dan 

estetis. 

Kata kunci : Pusat Kerajinan, Arsitektur Kontekstual, Pelestarian Budaya.    

             

     

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

Malang City has significant potential in the creative industry, particularly in crafts such as Malang masks, 

ceramics, and batik, which are integral to local cultural identity. However, artisans still face marketing 

challenges and limited supporting facilities. Therefore, the design of the Malang Crafts Center aims to 

provide a representative platform for artisans to create, exhibit, and market their products, while also serving 

as a means of cultural preservation and a tourist destination that can boost the regional economy. 

A contextual approach to design aims to ensure the design is in harmony with the cultural, social, and 

environmental context in which the building stands. In the context of the Malang Craft Center, this approach 

is important because Malang City has a rich culture and craft traditions that are a local identity. This 

approach encourages the creation of designs that are not only practically functional but also reflect the 

unique values and character of the region. The Force-Based Design method supports this contextual 

approach by analyzing the forces that influence the design, such as site conditions, social, cultural, and 

environmental conditions. Through the interaction of these elements, a design is created that is adaptive, 

functional, and meaningful, and strengthens the local cultural identity in a harmonious and aesthetic way. 

The design results demonstrate that the application of a contextual approach and Force-Based Design method 

has resulted in a Malang Craft Center that is in harmony with the local culture and environment. The design 

serves as a forum for artisan activities and a symbol of cultural identity that is adaptive, functional, and 

aesthetic. 

Key word : Craft Center, Contextual Architecture, Cultural Preservation. 
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